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ABSTRAK

SUKAWATI, TAHUN 2022 Pengaruh Sistem Akuntansi, Kompetensi Akuntansi,
Transparansi dan Akuntabilitas terhadap Fraud Dana Desa. Skripsi Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh pembimbing | Ismail Badollahi pembimbing Il Ainun Arizah.

Peneiitian ini bertujuan untuk gfiengelabui bagaimana Pengaruh Sistem
penelitian ini Kepala d -' a3 desa-des:
di Kecamatan Bg o, ang ‘berjumiah 30 orang.
Metode pengumpllar :

Sampling.
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BAB|
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Daerah Pedesaan merupakafbagian integral dari Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Memk

pengelolaan, pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan desa. Hal ini terjadi
karena pemerintah desa akan menerima dana untuk program dan beroperasi

dari berbagai sumber (APBN dan pemerintah provinsi/APBD) sehingga mereka
harus dapat mengelolanya secara transparan, bertanggung jawab, dan



bebas dari penyalahgunaan.
Undang-undang No 6 tahun 2014 lahir dalam rangka untuk

menyempurnakan pelaksanaan pengaturan desa yang berlaku selama ini

dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah, yang diterima oleh
Kota/Kabupaten, alokasi anggaran dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN), bantuan keuangan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) provinsi dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah



(APBD) Kabupaten/Kota, serta hibah dan sumbangan tidak mengikat dari
pihak ketiga (PP No. 602014).

Anggaran pendapatan dan belanja desa yang diperoleh kurang lebih
mencapal angka 1 milyar rupiah pefd@sa disesuaikan dengan kondisi dan luas

angka yang cukup tinggl yang

kepala desa tersebut melakukan dugaan tindak pidana korupsi pembangunan
anggaran dana desa, dan PBHP (Penerimaan bagi hasil pajak) pada desa
Pamatata, Kecamatan Bontomatene, Selayar sejak tahun anggaran 2013
sampai tahun anggaran 2017 dan kerugian tersebut sekitar 200 juta.



Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) melakukan sebuah kajlan yang
menunjukkan adanya sebuah permasalahan dalam hal sumber daya manusia
atas tata kelola sebuah keuangan desa. Salah satu permasalahan yang dihadapi
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kecurangan atau penyalahgunaan dana desa Laporan keuangan desa
menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) No. 113 Tahun 2014
harus dilaporkan dalam bentuk anggaran, buku bank, buku kas, buku pajak,

dan pelaksanaan anggaran.



Penelitian oleh (Husnurrosyidah & Suendro, 2018)tentang pengaruh
sistem akuntansi dan kompetensi akuntansi terhadap penyalahgunaan dana
desa, yang menyatakan bahwa Potensi penyalahgunaan dana desa di

Indonesia semakin meningkat karep@i
desa dan aparatnya bukan
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keuangan yang terbuka dan jujur kepada masyarakat berdasarkan
pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuk mengetahui secara
terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban pemerintah dalam



pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan ketaatannya
pada peraturan perundang-undangan.

Akuntabilitas yang diartikan sebagai yang dapat
na dan Nasihudin (2018) Akuntabilitas

L

/-{6((1\5 UHI! 4;..\ .
Qg @P‘KAS'Sﬂ

\~. - ‘l g s r
$ .4’ \\\\\\\Iil!“l/// i

“\{ s A\ \Y "1 '

"*Jwv

///l'l!““\\

-

Dana Desa” yang pada kenyataannya masih banyak aparat desa yang tidak
berasal dari pendidikan akuntansi, sehingga beresiko terjadinya

penyalahgunaan atau kecurangan dana desa sangat mungkin terjadi.



B. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
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D. Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
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TINJAUAN PUSTAKA

2. DanaDesa
Dana desa merupakan salah satu program kepercayaan pemerintah
pusat terhadap desa, dengan tujuan desa dapat mengelola dana secara
mandiri melalui program pemerintah desa yang diharapkan mampu
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meningkatkan potensi dan kesejahteraan desa. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Negara Republik Indonesia No.6 tahun 2014 Pasal 1 ayat (2)
*Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
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dalam pengelolaan dana desa mampu dilaksanakan secara akuntanbel,
transparant, dan bebas dari penyalahgunaan.
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3. Fraud Dana Desa

Fraud ataukecurangan adalah salah saji yang disengaja. Kecurangan
bisa berupa bisa berupa misapropriasi aset atau disebut juga kecurangan

g“el vw “34:
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sederhana atau mudah dengan solusi otomatis tersebut Sistem
akuntansi dapat membantu dalam membuat perencanaan keuangan
bisnisyang terukur dengan fungsi analitik yang dapat diandalkan.
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Menurut Mulyadi(2016:3) Sistem akuntansi adalah organisasi
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen
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Kompetensi merupakan karakter dasar seseorang yang
mengindikasikan cara berperilaku atau berfikir, yang berlaku dalam
cakupan situasi yang sangat luas dan bertahan untukwaktu yang lama.
Kompetensi merujuk kepada karakteristik yang mendasari perilaku yang
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menggambarkan motif, karaktenistik pribadi (ciri khas), konsep diri, nilai-
nilai, pengetahuan, atau keahlian yang dibawa seseorang yang
berkinerja unggul ditempat kerja.

(skil), dan sikap (aftitude). Dari ketiga defenisi yang dikemukakan
oleh para ahli tentang kompetensi maka dapat disimpulkan
bahwakompetensi merupakan kemampuan dan karakteristik seseorang

dalam melakukan pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas



14

pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang dimiliki individu denga

secara langsung  dapat diperoleh oleh mereka yang
membutuhkan (Mardiasmo,2009 dalam Ultafiah 2017). Transparansi
adalah memberikan informasi yang terbuka baik itu mengenai informasi
keuangan maupun kebijakan yang diambil oleh pemerintah serta
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menjamin akses bagi setiap masyarakat dalam memperoleh informasi
tersebut (UmamiRisya, 2017).
Prinsip-prinsip transparansidalam konteks pemerintahan, prinsip
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accountability yang diartikan sebagai pertanggungjawaban.
Akuntabilitas merupakan kewajilban melaporkan dan atas
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam
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mencapal hasil yang telah ditetapkan sebelumnya, melalui media

pertanggungjawaban yang dikerjakan secara berkala.
Menurut Gray dalam disiplin akuntansi, akuntabilitas berarti tugas
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tersebut harus segera dikoreksi. Maka pelaksanaan suatu kegiatan
diharapkan masih bisa mencapai tujuan yang diharapkan.

Penjelasan tersebut sesuai dengan konsep yang dikemukakan
oleh J.b. Ghartey bahwa akuntabilitas ditujukan untuk mencari jawaban
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atas pertanyaan yang berhubungan dengan pelayanan yaitu apa,
mengapa, siapa, kemana, yang mana, dan bagaimana suatu

pertanggungjawaban harus dilaksanakan.
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B. Tinjauan Empiris
Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

" AlatAnalisis | Hasil Penelitian

Hasil penelitian

44444

Pengendalian pengendalian
Internal, Dan internal, dan
Whistleblowing whistleblowing
Terhadap memiliki pengaruh
Pencegahan yang signifikan
FraudDalam secara simultan
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Pengelolaan
DanaDesaDi

Kecamatan
Wajak (Studi
Empiris Pada

Dan Sistem
Pengendalian
Internal
Terhadap

Pencegahan
FraudDalam

Pengelolaan
Dana Desa
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Hasil penelitian ini
menunjukkan

P (2020)
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NiKadek
R(2020)




Akuntabilitas l signifikan terhadap
Terhadap pencegahan fraud.
Pencegahanl

Kecurangan
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C. Kerangka Pikir
Sistem akuntansi adalah sebuah media yang membantu bisnis untuk

mengelola transaksi keuangan dan membuat pekerjaan akuntan menjadi lebih
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Indonesia semakin meningkat karena disalah satu sisi, dasar pendidikan
kepala desa dan aparatnya bukan berasal dari kompetensi akuntansi. Kepala
desa memiliki keinginan dan harapan agar diciptakan sistem akuntansi yang
terkomputerisasi untuk memudahkan pelaporan keuangan danadesa. Dengan
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demikian, Sistem Akuntansi yang baik didalam penyelenggaraan pengelolan
keuangan dana desa akan dapat mengurangi potensi penyalahgunaan dana

Peraturan PemerintahNomor 24 Tahun 2005 menjelaskan bahwa
transparansi adalah memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur
kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki
hak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas
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pertanggungjawaban pemerintah dalam pengelolaan sumber daya yang
dipercaya kepadanya dan ketaatannya pada perundang-undangan.

Menurut Nurhayati (2017) Transparansi adalah memberikan informasi
keuangan yang terbuka dan kepada masyarakat berdasarkan

tanggungjawab dari sebuah organisasi atau perusahaan.
Menurut Rusdiana dan Nasihudin (2018) Akuntabilitas adalah

pertanggungjawaban dari seseorang atau sekelompok orang yang diberi
amanat untuk menjalankan tugas tertentu kepada pihak pemberi amanat baik
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secara vertical maupun horizontal. Mardiasmo (2016:20) menyatakan bahwa
Akuntabilitas adalah kewajiban pihak pemegang amanah (agent) untuk
memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan

mengungkapkan segala kegiatan yang menjadi

tanggungjawabnya kepadz

oleh tujuan pribadi, tetapilebih di tujukan pada sasaran hasil utama

mereka kepada organisasi. Dalam teori ini pemerintah akan lebih
mementingkan kredibilitasatau kepercayaan publik dalam mengelola
keuangan anggaran desa dan dikaitkan dengan sistem akuntansi. Sistem |
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akuntansi adalah sebuah media yang membantu bisnis untuk mengelola
transaksi keuangan dan membuat pekerjaan akuntan menjadi lebih

mudah. Proses bisnis dan transaksi penjualan, pembelian, aset dan buku

besar yang biasanya berjalan sécara manual dapat lebih sederhana atau

\ N
desa di Indonesi:
Y
i '#ﬁ

\'\

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut:
H1 : Diduga bahwa Sistem Akuntansi berpengaruh terhadap Fraud

Dana Desa



2) Pengaruh Kompetensi Akuntansi terhadapFraud Dana Desa
Theory Stewardship adalah suatu situasi dimana manejer tidak
termotivasi oleh tujuan pribadi, tetapi lebih di tujukan pada sasaran hasil
utama mereka kepada organis sehingga teori ini mempunyai dasar
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frauddana desa. Dalam penelitian (Sholeh, 2017: 18) menunjukkan bahwa
kompetensi staf akuntansi dan teknologi informasi berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan Dengan kata lain, jika pegawai dengan
kemampuan akuntansi yang baik didukung oleh teknologi informasi yang
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memadai, maka kualitas laporan keuangan juga baik sehingga mengurangi
risiko penyalahgunaan atau fraud dana desa.
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis

WPTOg
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pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan ketaatannya
pada peraturan perundang-undangan.

Menurut Hamid (2016) transparansi merupakan prinsip keterbukaan
yang memungkinkan masyarakat untuk mengetahui dan mendapatkan
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akses informasi seluas-luasnya tentang keuangan daerah. Transpransi
dibangun atas dasar kebebasan memperoleh informasi, informasi yang
berkaitan dengan kepentingan publik secara langsung dapat diperoleh
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misi organisasi dalam mencapai hasil yang telah ditetapkan sebelumnya,

melalui media pertanggungjawaban yang dikerjakan secara berkala.
Menurut Gray dalam disiplin akuntansi, akuntabilitas berarti tugas

untuk menyediakan informasi (termasuk di dalamnya adalah informasi



K}

keuangan) atau kalkulasi-kalkulasl yang diperiukan dari sebuah aktivitas

yang menjadi tanggungjawab dari sebuah organisasi atau perusahaan.

Menurut Rusdiana dan Nasihudin (2018) Akuntabilitas adalah




BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
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penulisan proposal, pengumpulan dan pengolahan data hingga perampungan.
Hasil penelitian dilakukan selama 2 bulan dimulai dari bulan Mei hingga Juli
2022.

32




C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang

dimana data primer merupakan data yang diperoleh oleh peneliti lapangan
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seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Teknik yang digunakan dalam metode pengumpulan data ini adalah
teknik Skala Likert yang dirancang untuk menguji tingkat kesetujuan responden
(Degree of Agreement) terhadap suatu pertanyaan maupun pemyataan.
Umumnya tingkat kesetujuan itu memiliki pernyataan mulai dari sangat positif




hingga sangat negatif yang dimana responden diminta untuk mengisi pilihan
yang tersedia sesuai dengan penilaiannya dengan skor penilaian (1) Sangat
Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Kurang Setuju, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju.

buku besar yang biasanya berjalan secara manual dapat lebih sederhana
atau mudah dengan solusi otomatis tersebut. Sistem akuntansi dapat
membantu dalam membuat perencanaan keuangan bisnis yang terukur
dengan fungsi analitik yang dapat diandalkan.
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Menurut Mulyadi (2016:3) Sistem akuntansi adalah organisasi
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk

menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen

adalah sebuah keahlian atau keterampilan yang harus dimiliki atas
dasar pengetahuan dan keterampilan akuntansi. Dalam pengelolaan
keuangan, seseorang harus memiliki kemampuan dalam
menyelesaikan pekerjaannya agar dapat terselesaikan secara efesien



dan efektif. Kompetensi seseorang akan memudahkan pekerjaan yang
harus dilakukan, sehingga laporan akan selesai tepat waktu dan

mempercepat proses pengambilan keputusan manajemen.




¢. Transparansi (X3)
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 menjelaskan bahwa

transparansi adalah memberikan informasi keuangan yang terbuka dan
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memberikan informasi yang terbuka baik itu mengenai informasi

keuangan maupun kebijakan yang diambil oleh pemerintah serta
menjamin akses bagi setiap masyarakat dalam memperoleh informasi
tersebut (Umami Risya, 2017).



38

Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan dalam

Transparansi terdapat bulir-bulir pertanyaan, yaitu:
Keterbukaan pemerintah desa

1.
2
3
4
5,

ber . :‘
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i

baik secara vertical maupun horizontal. Mardiasmo (2016:20)
menyatakan bahwa Akuntabilitas adalah kewajiban pihak pemegang
amanah (agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan,
melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang
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menjadi tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah (principal)
yang memilki hak dan kewenangan untuk  meminta
pertanggungjawaban tersebut.Dalam penelitian ini  menggunakan
kuesioner dan dalam akuntabjli
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G. Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur variabel-
variabel adalah menggunakan Software spss dengan cara memasukkan hasil
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1. Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2017) Statistik deskriptif merupakan bidang ilmu
statistika yang mempelajari cara pengumpulan dan penyajian data suatu
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Pengujian Validitas dilakukan menggunakan SPSS dengan
kriteria sebagai berikut:

1. Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan dikatakan valid

2. Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan dikatakan tidak valid




b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh
mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila diukur beberapa kali
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(VIF) pada model regresi.
c. Uji

Menurut (Sugiyono, 2017) mengemukakan bahwa uji
heteroskedastisitas menguji terjadinya adanya perbedaan residual




suatu periode pengamatan ke periode pengamatan lainya atau
hubungan gambaran antara nilai yang diprediksi dengan Studentized
Residual nilai tersebut. Tujuannya untuk mengetahui ada tidaknya
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e = Error Term
Analisis terhadap hasil regresi dilakukan dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:
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mendekati dengan 0, variabel bebas (Independen) secara umum tidak
dapat menjelaskan variabel terikat (Dependen).

Koefisien determinasi memiliki kelemahan yaitu berpihak pada jumiah
variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi, dimana setiap



penambahan variabel independen dan jumlah pengamatan dalam model
meningkat. Variabel yang dimasukkan tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Untuk mengurangi kelemahan, digunakan




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Kecamatan Bontomatene memiliki luas wilayah 159,92 km? dengan
populasi ditahun 2020 berjumiah 13.381 jiwa, dan kepadatan 86 jiwa/km?.
Pada saat ini jumlah desa di kecamatan Bontomatene berjumlah 10 desa
diantaranya:
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Batuan beku yang secara umum sering dijumpai adalah batu gamping.
Sedangkan jenis-jenis tanah yang ada terdiri dari tanah kapur, aluvial,
grumosol, dan tanah merah. Tanah kapur pada daerah ini sangat cocok untuk

tanaman kenari.



Tabel 4.1
Luas Wilayah Kecamatan Bontomatene Menurut Desa 2019
Desa Luas (km?) Persentase
Pamatata 13,59 7,04

dapat di lihat pada tabel 4.2



Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Kecamatan Bontomatene Menurut Kelurahan/Desa,
2019
Jenis Kelamin |
Jumiah
No | Kelurahan/Desa Laki- Total F'E:;'m
(Jiwa)
667

Sarana dan prasarana merupakan suatu faktor yang menjadi

penunjang segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mencapai suatu
tujuan dan menjadi suatu penunjang terseleggaranya suatu proses yang
berhubungan dengan kehidupan. Sarana dan prasarana yang ada di



Kecamatan Bontomatene, Kabupaten Kepulauan Selayar, diantaranya
yaitu sarana pendidikan, sarana kesehatan, sarana tempat ibadah, dan
sarana transportasi.

B. Gambaran Umum Responden

et Ll

Berdasarkan tabel 4.3 Menunjukkan bahwa komposisi responden

berdasarkan jenis kelamin terlihat bahwa responden laki-laki sebanyak 10
orang dengan persentase 25% dan responden perempuan sebanyak 20
orang dengan persentase 75%. Komposisi tersebut memberikan gambaran |
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bahwa karakteristik jenis kelamin sampel jumiah perempuan lebih banyak
dibandingkan dengan jumiah sampel responden laki-laki.
2. Usia

responden dengan persentase yaitu 3%, sedangkan >51 berjumiah 1
orang dengan persentase 2%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
karakteristik responden berdasarkan usia dominan 26-30 tahun.
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3. Pendidikan

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan
No | Jenjang Pendidikan @ Frekuensi Persentase

24%

Berdasarkan tabel 4.6 diketahul kuesioner yang dibagikan
sebanyak 30, yang kembali sebanyak 30. Tingkat pengembalian
kuesioner (response rate) sebesar 100%. Dalam pengolahan data semua
kuesioner yang dikembalikan dapat dilanjutkan untuk dianalisis dan hasil
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jawaban responden dijawab dengan secara lengkap dan dapat ditindak
lanjuti.
C. Penyajian Data (Hasil Penelitian)

\\\\H “"//é
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diperoleh dengan menjumliahkan skor item pertanyaan yang ada. Jumlah N
(sampel) untuk semua variabel adalah 30 responden, Nilai minimum untuk
Sistem Akuntansi (X1), Kompetensi Akuntansi (X2), Transparansi (X3),
Akuntabilitas (X4), dan Fraud Dana Desa (Y) adalah sama yaitu 30.



Sedangkan nilal maksimum variabel bervariasi. Sistem Akuntansi (X1) dengan
nilai minimum 15,00, Kompetensi Akuntansi (X2) dengan nilai 19,00,
Transparansi (X3) dengan nilai 15,00, Akuntabilitas dengan nilai 8,00 dan
Fraud Dana Desa (Y) dengan nilai

0. Untuk nilai maximum setiap variabel

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018).
Pengujian validitas ini menggunakan pearson, correlation yaitu
menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pernyataan
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dengan total skor, Apabila nilai signifikansinya > 0,05 maka butir
pemyataan tersebut tidak valid.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Sistem Akuntansi (X1)

Sumber : Data diolah SPSS (2022)
Dari hasil uji validitas pada tabel 4.9 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai

koefisien korelasi dimana r hitung untuk masing-masing item pertanyaan dari
semua vanabel memiliki nilai yang lebih besar dari r tabel yaitu 0,361 (Tingkat
signifikan 5% 0,05 dengan n = 30). Sehingga dapat disimpulkan bahwa



keseluruhan item pertanyaan dari masing-masing variabel Kompetensi
Akuntansi pada kuesioner dalam penelitian ini dinyatakan valid dan dapat

digunakan sebagai data penelitian.

nilai koefisien korelasi dimana r hitung untuk masing-masing item pertanyaan
dari semua variabel memiliki nilai yang lebih besar dari r tabel yaitu 0,361
(Tingkat signifikan 5% 0,05 dengan n = 30). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa keseluruhan item pertanyaan dari masing-masing variabel Akuntabilitas
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pada kuesioner dalam penelitian ini dinyatakan valid dan dapat digunakan
sebagai data penelitian.

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’ Alpha Kriteria Keterangan
Sistem akuntansi 0,805 07 Reliabel
Kompetensi akuntansi 0,860 0,7 Reliabel
Transparansi 0,764 0.7 Reliabel
Akuntabilitas 0,771 07 Reliabel
Fraud Dana Desa 0,853 07 Reliabe!

Sumber: Data diolah SPSS (2022)



Berdasarkan pada tabel 4,13 diatas ditunjukkan nilai Cronbach's Alpha
dari Sistem Akuntansi (X1) sebesar 0,805, variabel Kompetensi Akuntansi (X2)

Test Statistic 0.149




3. Menambah variabel penelitian yang mungkin juga banyak berpengaruh
dalam penelitian ini tetapi belum diuji oleh peneliti seperti variabel kualitas
laporan keuangan dan sistem pengendalian internal keuangan desa
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Lampiran 1 : KUESIONER PENELITIAN
Lembar Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Pi

STS = Apabila Anda merasa Sangat Tidak Setuju
TS = Apabila Anda merasa Tidak Setuju

N = Apabila Anda merasa Netral

s = Apabila Anda merasa Setuju

§S = Apabila Anda merasa Sangat Setuju




PENGARUH SISTEM AKUNTANSI, KOMPETENSI AKUNTANSI,
TRANSPARANSI, DAN AKUNTABILITAS TERHADAP FRAUD DANA DESA

Petunjuk Pengisian
1. Bacalah sejumiah pernyak
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PERNYATAAN

—

Penggunaan:

Menurut saya instansi tempat saya
bekerja akuntansi sejak awal
transaksi hingga pembuatan/ laporan
keuangan dilakukan secara

dan

menggunakan
Tingkat Akurasi:
Informasi  ya
mengg
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b. KOMPETENSI AKUNTANSI
Kompetensi Akuntansi adalah kemampuan seseorang untuk
menyelesaikan tugas tentang akuntansi secara efisien, efektif, dan ekonomis.
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c. TRANSPARANSI (X3)
Transparansi adalah keterbukaan pemerintah desa dalam

mengelola keuangan.
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d. AKUNTABILITAS
Akuntabilitas adalah suatu pertanggungjawaban seorang pemimpin
atas segala akitivitas yang telah dilakukan kepada pemimpin yang lebih
tinggi atau pihak lain g membutuhkan informasi atau

pertanggungjawaban terse




82

e. FRAUD DANA DESA
Fraud dana desa adalah perbuatan-perbuatan yang melawan
hukum yang dilakukan dengan sengaja untuk tertentu (manipulasi atau

memberikan laporan keliru terh ihak lain) dilakukan orang-orang dari
dalam atau luar organisasi n keuntungan.
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Lampiran 2 : TABULASI DATA KUESIONER
Tabulasi Data Variabel Sistem Akuntansi (X1)

4 4 4 18

X1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 JUMLAH
3
3

3 16
3 15
4
3
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3
4
3

3
3
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16
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Tabulasi Data Variabel Kompetensi Akuntansi (X2)
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Tabulasi Data Variabel Transpansi (X3)
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Tabulasi Data Variabel Akuntabilitas (X4)

X4.1

X4.2

3
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13
13
13
13
13
15
13

3

2
2

JUMLAH

Y1.4
3
4
3
3
3
3

¥1.3
3
3
3
4
3

¥1.2
3
3
3

¥1.1

Tabulasi Data Variabel Fraud Dana Desa (Y)
A




LAMPIRAN 3 : HASIL OLAH DATA SPSS
Uji Statistik Deskriptif




2. Uji Multikolinearitas

Model

Collinearity

Toleran
Sig. | ce | VIF

0.714| 1.400
17| 1223




Uji Hipotesis

1. Uji Analisis Linear Berganda
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PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR
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